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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui 

penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah, sehingga 

diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.
31

 Penelitian 

sangat erat hubungannya dengan metodologi. Metodologi adalah sebuah 

proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati suatu masalah 

dan mencari jawaban.
32

 

Secara umum, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
33

   

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif 

explanatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menekankan pada data – data numerial (angka), mulai dari 

                                                           
31

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 2. 
32

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 14. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

3.   
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pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasil yang diolah dengan menggunakan metode statistik. Demikian juga 

pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai 

dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lainnya (Arikunto, 2010 : 

27)
34

. Berawal dari suatu teori, pemahaman peneliti menurut pengalamannya 

kemudian dikembangkan menjadi permasalahan – permasalahan guna 

memperoleh pembenaran dari hasil penelitiannya di lapangan dalam bentuk 

dukungan data empiris. Bentuk penelitian kuantitatif ini digunakan penulis 

untuk mengetahui bagaimana korelasi penggunaan metode mind mapping 

dalam pembelajaran dengan hasil belajar PAI siswa di SMPN 3 Krian tahun 

pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini juga menggunakan penelitian kuantitatif bentuk 

korelasional yaitu penelitian bertujuan untuk menentukan keeratan 

hubungan dua variabel atau lebih. Yaitu melihat hubungan antara 

metode mind mapping dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa. Sesuai dengan namanya, banyak dituntut untuk menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman 

akan kesimpulan penelitian.
35

 

                                                           
34

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), h.27. 
35

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 10-11. 
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Korelasi antara variabel X (metode mind mapping) dengan 

variabel Y (hasil belajar siswa) tersebut dapat dilihat dalam 

keterangan berikut : 

X  Y 

Keterangan : 

X : metode mind mapping 

Y : hasil belajar siswa 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research), yakni jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan 

data empiris di lapangan dan penelitian pustaka (literery research), 

yakni telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah 

yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Jenis penelitian ini 

menggunakan analisis statistik dengan teknik korelasi product 

moment.
36

 

2. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian disebut juga sebagai strategi atau cara 

yang digunakan untuk mengatur latar belakang penelitian agar 

penelitian dapat  memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian. 

                                                           
36

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), 56. 
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Dalam penelitian ini rancangan yang dipakai adalah sebagai 

berikut:  

a. Lapangan adalah sumber data yang diperoleh dari penelitian baik 

secara langsung atau tidak langsung.  

b. Kepustakaan adalah sumber data yang berupa buku-buku atau 

literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan.  

Untuk mengetahui adanya korelasi, yaitu dengan memberikan 

test dan angket. Sebelum menyebarkan angket peneliti terlebih dahulu 

memberi perlakuan, yaitu menggunakan metode mind mapping. 

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, peneliti memberikan pre-

test terlebih dahulu untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa sebelum 

diterapkannya metode Mind Mapping. Selama proses pembelajaran, 

akan dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan metode tersebut. Sedangkan angket 

diberikan untuk mengetahui respon secara tertulis dari hasil belajar 

siswa setelah diterapkan metode Mind Mapping di dalam  kelas. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
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B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
37

 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan hanya 

melibatkan dua variabel. Variabel pertama yakni variabel bebas dan 

yang kedua ialah variabel terikat. 

Variabel bebas ialah variabel yang mana nantinya akan 

mempengaruhi atau yang akan menjadi sebab perubahannya suatu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya 

ialah penggunaan metode mind mapping (X). Kemudian variabel 

terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat ialah hasil belajar PAI 

siswa (Y). 

2. Indikator Penelitian 

Tabel.3.1 

Indikator Variabel X danVariabel Y 

Variabel X 

Metode mind mapping 

Variabel Y 

Hasil belajar  

                                                           
37

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), cet ke-23, 3. 
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Penerapan metode mind mapping Menjawab pertanyaan guru 

Memahami materi pelajaran Mengingat dan memahami materi 

yang dipelajari 

Pembelajaran yang menyenangkan Hasil belajar meningkat 

Menambah keaktifan dalam kelas Mengungkapkan pendapat 

 

 

3. Instrumen Penelitian 

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak 

menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh 

melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data harus 

betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan data empiris sebagai mana adanya.  

Adapun sebagaimana teknik pengumpulan data penelitian, maka 

penulis menggunakan instrument pengumpulan datanya adalah : 

a. Angket (questioner) 

yaitu alat bantu pengumpulan informasi dengan cara 

penyampaian sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh 

subyek peneliti. Adapun dalam penelitian angket yang digunakan 

yaitu: 
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1) Angket metode mind mapping 

Adapun penelitian angket tersebut menggunakan skala likert 

yang telah di modifikasi dengan menggunakan 5 alternatif jawaban 

yaitu: SS, S, KS, TS, STS 

Adapun nilai atau score yang diberikan adalah: 

1) Sangat Setuju    : 5 

2) Setuju    : 4 

3) Kurang Setuju   : 3 

4) Tidak Setuju   : 2 

5) Sangat Tidak Setuju  : 1 

Tabel.3.2 

Kisi-kisi Instrumen Angket  

N

o 

Variabel Indikator Deskriptor Item  

No Item ∑item 

1. 

 

Penggun

aan 

Metode 

Mind 

Mapping 

Proses 

pembelajar

an dalam 

kelas 

a. Penerapan 

metode Mind 

Mapping 

b. Dapat memahami 

materi pelajaran 

c. Menjadikan 

pembelajaran 

yang 

menyenangkan 

d. Menambah 

semangat siswa 

e. Menambah 

keaktifan dalam 

1,7,10 

 

2 

3,8 

 

 

4,6 

5,9 

3 

 

1 

2 

 

 

2 

2 
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kelas 

2. Hasil 

Belajar  

Keseriusan 

siswa 

terhadap 

pembelajar

an 

penerapan 

metode 

mind 

mapping 

a. Bisa menjawab 

pertanyaan guru 

b.Mengingat dan 

memahami materi yang 

dipelajari 

c.Hasil belajar 

meningkat 

d.Bisa mengungkapkan 

pendapat 

1, 4, 7 

 

2, 6 

 

3, 8 

 

5,9,10 

3 

 

2 

 

8 

 

3 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasati, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 

Adapun instrument yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Sejarah berdirinya SMPN 3 Krian.  

2) Letak greorafis dan strategis SMPN 3 Krian. 

3) Struktur kepengurusan sekolah SMPN 3 Krian. 

4) Jumlah guru, karyawan dan siswa di SMPN 3 Krian. 

5) Sarana dan prasarana yang dimiliki di SMPN 3 Krian. 
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c. Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar PAI sub Fiqih. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes objektif dan bersifat komprehensif yang berupa pilihan 

ganda. Masing-masing item pada soal pilihan ganda terdiri dari 4 

alternatif jawaban dengan satu jawaban yang benar. Soal yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 soal.  

Tabel.3.3 

Kisi-kisi Instrumen Tes 

Kompetensi Dasar Indikator No Item Jumlah 

3.9.Memahami 

hikmah 

penetapan 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan yang 

haram 

berdasarkan al-

Qurān dan 

Hadis 

 

3.9.1. Menjelaskan 

pengertian makanan 

dan minuman halal 

3.9.2. Menunjukkan dalil 

naqli tentang 

makanan halal 

3.9.3. Menjelaskan kriteria 

makanan dan 

minuman halal  

3.9.4. Mengidentifikasi 

jenis makanan dan 

minuman halal 

menurut wujudnya 

3.9.5. Menyebutkan 

pengertian makanan 

1,2,17, 

 

 

4,5,22,27,28,

36, 38,39,42, 

 

3,6,9,10,11,1

2,19,21,23, 

7,8,13, 37, 

41, 

 

 

18, 

3 

 

 

9 

 

 

9 

 

5 

 

 

1 
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dan minuman haram 

3.9.6. Menunjukkan dalil 

naqli tentang 

makanan dan 

minuman haram 

3.9.7. Mengidentifikasi 

jenis-jenis makanan 

haram  

3.9.8. Mengidentifikasi 

jenis minuman 

haram  

3.9.9. Menjelaskan akibat 

buruk dari makanan 

dan minuman yang 

haram 

 

14,16,35,40,4

4,45,46, 

47,48,49, 

 

20,24,25,26,3

0,31,32,43,50 

 

15, 

 

 

29,33,34, 

 

 

10 

 

 

9 

 

 

1 

 

 

3 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
38

 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 60.  
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Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang 

dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri 

seperti orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau 

ciri-ciri yang sama.
39

 Maka dalam penelitian ini populasinya adalah 

seluruh siswa SMPN 3 Krian. 

2. Teknik Sampling dan Sampel 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling 

dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling. Teknik ini 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel.
40

 

Selanjutnya mengenai sampel. Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

                                                           
39

 Darmadi Hamid, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

48. 
40

 Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

ALFABETA,2014), 80-81. 
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itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Kemudian sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMPN 3 Krian yang 

berjumlah 29 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa macam teknik yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Pada teknik dekumentasi ini peneliti 

gunakan untuk memperoleh data yang terkait dengan sekolah beserta 

siswanya sebagai berikut : 

a. Sejarah berdirinya SMPN 3 Krian.  

b. Letak greorafis dan strategis SMPN 3 Krian. 

c. Struktur kepengurusan sekolah SMPN 3 Krian. 

d. Jumlah guru, karyawan dan siswa di SMPN 3 Krian. 

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki di SMPN 3 Krian. 
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2. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden. Teknik ini dilakukan untuk 

mengetahui pentingnya mempelajari PAI, kesadaran siswa memahami 

PAI, mengetahui perhatian siswa tentang PAI, dan mengetahui 

tanggapan siswa terhadap guru PAI yang mendidik mereka dikelas. 

Data yang dicari pada hasil angket ini adalah untuk mengukur 

sejauh mana korelasi penggunaan metode mind mapping dalam 

pembelajaran PAI di SMPN 3 Krian dan sejauh mana hasil belajar 

PAI siswa di SMPN 3 Krian. 

3. Tes 

Tes yaitu beberapa pertanyaan atau latihan tertulis serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi dan pemahaman terhadap suatu hal. Instrumen teknik ini 

adalah  menyajikan beberapa pertanyaan terkait Mata Pelajaran PAI 

yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan jika dengan menggunakan pengelolaan yang baik. 

Metode ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum memberikan 

perlakuan (Pre-test) dan sesudah memberikan perlakuan (Post-test). 

Dengan metode ini maka akan diketahui perubahan hasil belajar siswa 
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sebelum diberikan metode Mind Mapping dan sesudah diberikan 

metode Mind Mapping. 

Penelitian ini penulis menggunakan bentuk tes tulis. Tes yang 

pelaksanaanya secara tertulis dalam bentuk soal-soal yang dijawab 

secara tertulis juga. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam 

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

Analisis data yang dilakukan melalui tahap-tahap berikut, yaitu: 

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar 

pertanyaan yang dikembangkan responden. 

2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 

angket pada jawaban responden yang diterima. 

3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
41

 

Setelah pengolahan data, lalu dilakukan analisis data untuk 

mengetahui korelasi penggunaan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran dengan hasil belajar PAI siswa di SMPN 3 Krian tahun 

                                                           
41

Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2005), h.87. 
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pelajaran 2016/2017. Untuk itu peneliti menggunakan teknik analisis data 

sebagai berikut:  

a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni tentang 

penerapan metode mind mapping ini data yang telah berhasil 

dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan 

perhitungan frekuensi relatif  dengan rumus : 

         
   

 
 

Dengan kualitas interval : 

a. 81 - 100  = Sangat Baik 

b. 61 - 80  = Baik  

c. 41 - 60  = Cukup 

d. 21 – 40  = Kurang 

e. 0 – 20  = Tidak Baik 

b. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yakni hasil belajar 

PAI siswa di SMPN 3 Krian. Data yang digunakan dalam analisis ini 

adalah data dari  angket, pre-test dan post-test,  hasil dari data ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah 

diterapkannya metode Mind Mapping pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui angket 

dan nilai  post-test dan  pre-test. Data angket yang telah berhasil 
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dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan 

perhitungan frekuensi relatif  dengan rumus : 

         
   

 
 

Dengan kualitas interval : 

a. 81 - 100  = Sangat Baik 

b. 61 - 80  = Baik  

c. 41 - 60  = Cukup 

d. 21 – 40  = Kurang 

e. 0 – 20  = Tidak Baik 

Dan untuk data pre-test dan post-test peneliti menggunakan 

kategori standart kelulusan mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMPN 3 Krian, yaitu: 

Nilai < 75 : Tidak tuntas/Tidak lulus  

Nilai ≥ 75 : Tuntas/Lulus 

Setelah proses pengumpulan data langkah selanjutnya adalah  

memasukkan ke dalam rumus presentase sebagai berikut: 

    
                         

               
     

Keterangan:  

KBK= ketuntasan Belajar Klasikal 
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c. Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, yakni tentang korelasi 

penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran dengan hasil 

belajar PAI siswa di SMPN 3 Krian tahun pelajaran 2016/2017, maka 

peneliti menggunakan analisis statistik Korelasi  Product Moment 

Kasar secara manual.  

 

    
  ∑    ∑   ∑  

√{  ∑    ∑   } { ∑  }   ∑   
 

 

Keterangan: 

rxy  : Angka indeks korelasi “r” product moment 

N  : Number of  subyek 

∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X  : Jumlah seluruh skor X 

∑Y  : Jumlah seluruh skor Y 

Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh korelasi 

penggunaan metode mind mapping dengan hasil belajar PAI siswa, 

maka angka indeks “r” product moment akan dikonsultasikan pada “r” 

tabel dengan acuan sebagai berikut:
42

 

 

                                                           
42

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitan, 231.  
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Tabel 3.4 

Acuan indeks “r” Product Moment yang Dikonsultasikan pada “r” Tabel 

r
xy

 Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

 


